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Logbook Penelitian 
 

Tanggal Kegiatan Dokumentasi 

25 Februari 

2022 
Melakukan 

Pengambilan Daun 

Kelor (Moringa 

oliefera Lam) 

 

  

27 Februari 

2022 
Proses pemisahan 

daun kelor (Moringa 

oliefera Lam) dengan 

batangnya 

 
 

 



107 

 

 

 

28 Februari 

2022 
Proses pencucian 

menggunakan air 

mengalir dan 

pengeringan Daun 

Kelor (Moringa 

oliefera Lam) untuk 

tahapan pembuatan 

simplisia 

 

 

 

 

 

10 Maret 

2022 
Menyiapakan 

kandang pada hewan 

coba tikus putih 

(Rattus norvegicus) 

dalam masa adaptasi 

yang akan 

berlangsung selama 

10 hari 
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11 Maret 

2022 
Melakukan pemberian 

makan dan minum 2 

kali sehari pada 

hewan coba Rattus 

norvegicus selama 10 

hari. 
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15 Maret 

2022 
Proses Penghalusan 

Daun Kelor (Moringa 

oliefera Lam) setelah 

kering dengan 

menggunakan blender 

hingga halus sebagai 

tahapan pembuatan 

simplisia. 
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17 Maret 

2022 
Melakukan proses 

penimbangan 

simplisia Daun Kelor 

(Moringa oliefera 

Lam) dan melakukan 

proses maserasi 

menggunakan pelarut 

96% dengan 

perbandingan 1:10 

selama 2 hari 
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18 Maret 

2022 
Melakukan proses 

penimbangan Hewan 

coba tikus putih 

(Rattus norvegicus) 

untuk menentukan 

dosis CdCl2 

3mg/kgBB 
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18 Maret 

2022 
Melakukan 

pengelompokan dan 

pemisahan kandaag 

hewan coba Tikus 

Putih (Rattus 

norvegicus) sesuai 

dengan kelompok 

perlakuan 
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19 Maret 

2022 
Melakukan proses 

re-maserasi dengan 

menggunakan pelarut 

alkohol 96% pada 

residu serbuk simplia 

daun kelor (Moringa 

oliefera Lam) Selama 

2 hari 
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22 Maret 

2022 
Melakukan Evporasi 

pada hasil remaserasi 

Daun Kelor (Moringa 

oliefera Lam)dengan 

menggunakan alat 

Rotary Evaporator 

dengan kecepatan 55 

rpm, proses evaporasi 

hingga pelarut 

teruapkan seluruhnya 
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25 Maret 

2022 
Melakukan 

pembuatan CdCl2 3 

mg/kgBB dan 

penimbangan CdCl2 3 

mg/kgBB berdasarkan 

dengan berat badan 

hewan coba 

 

 
 

25 Maret 
2022 

Melarutkan kadmium 

klorida ynng sudah 

ditimbang sesaui 

dengan kelompok 
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25 Maret 

2022 
Melakukan 

pembuatan ekstrak 

daun Kelor (Moringa 

oleifera) sesuai 

dengan dosis yang 

telah ditentukan pada 

setiap kelompok. 

Pembuatan ekstrak 

daun kelor dilarutkan 

menggunakan 

CMC-Na 

  
 

  



118 

 

 

 

  

  
 

 

25 Maret 

2022 
Melakukan 

Penimbangan Vitamin 

C yang dilarutkan 

menggunakan CMC- 

Na sesuai dosis yang 

telah ditentukan untuk 

kelompok Gold 

Standard 
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25 Maret 

2022 
Melakukan pemberian 

perlakuan CdCl2 

dengan metode sonde 

lambung pada hewan 

coba 

Tikus Putih (Rattus 

norvegicus) sesuai 

dengan dosis yang 

telah ditentukan pada 

kelompok kontrol 

positif, gold Standard, 

perlakuan 1, 

perlakuan 2, dan 

perlakuan 3 selama 3 

hari pertama  

28 Maret 

2022 – 3 

April 2022 

Memberikan 

perlakuan CdCl pada 

kelompok Kontrol 

Positif, Gold 

Standard, Perlakuan 1, 

Perlakuan 2 dan 

Perlakuan 3 dengan 

metode sonde 

lambung sesuai 

dengan dosis yang 

ditentukan, setelah 1 

jam dilanjutkan 

dengan pemberian 

ekstrak daun kelor 

pada kelompok 

perlakuan 1, 

perlakuan 2 dan 

perlakuan 3. 

Pada kelompok Gold 

Standard diberi Vit C 

dan Pada kelompok 

Plasebo diberi CMC- 

Na 

 

 
 

 



121 

 

 

 

  

 
 

 

 

04 April 

2022 
Melakukan 

pengambilan darah 

dengan metode heart 

puncture 

menggunakan spuit 

3 cc 
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04 April 

2022 
Melakukan 

pemeriksaan Kadar 

Kolesterol LDL 

menggunakan alat 

BS-200 dengan 

metode Enzymatic. 

Sampel darah yang 

digunakan berupa 

serum yang 

didapatkan dari proses 

sentrifugasi dengan 

kecepatan 300 rpm 

selama 15 menit 
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5 April 

2022 
Pemeriksaan Kadar 

Kadmium dalam 

darah yang didestruksi 

menggunakan HNO3 

dan dianalisa 

menggunakan 

Spektrofotometer 

Serapan Atom (SSA) 
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Lampiran 16 

Perhitungan 

1. Perhitungan Berat Badan Tikus Sebelum Perlakuan 
 

Kelompok Perlakuan Berat Badan (g) 

Plasebo 1 150 

Plasebo 2 175 

Plasebo 3 150 

Plasebo 4 150 

Kontrol Negatif 1 165 

Kontrol Negatif 2 150 

Kontrol Negatif 3 200 

Kontrol Negatif 4 150 

Kontrol Positif 1 200 

Kontrol Positif 2 200 

Kontrol Positif 3 200 

Kontrol Positif 4 180 

Gold Standar 1 195 

Gold Standard 2 160 

Gold Standard 3 170 

Gold Standard 4 150 

Perlakuan I. 1 150 

Perlakuan I. 2 200 

Perlakuan I. 3 155 

Perlakuan I. 4 190 

Perlakuan II. 1 185 

Perlakuan II. 2 150 

Perlakuan II. 3 155 

Perlakuan II. 4 150 

Perlakuan III. 1 165 

Perlakuan III. 2 190 

Perlakuan III. 3 185 

Perlakuan III. 4 165 
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2. Perhitungan Dosis Perlakuan 

 

A. Perhitungan Dosis Kadmium Klorida (CdCl2) 3mg/kgBB 
 

𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 𝑎𝑐𝑢𝑎𝑛 𝐶𝑑𝐶𝑙 (𝑚𝑔) 

1000 (𝑔) 
=

 

𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 𝐶𝑑𝐶𝑙 (𝑚𝑔) 
 

 

𝑀 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 (𝑔) 

Pemberian perlakuan kadmium klorida (CdCl2) 3mg/kgBB 

disesuaikan dengan berat badan tiap tikus, sehingga didapatkan 

perhitungan sebagai berikut: 
 

Kelompok Perlakuan M CdCl2 (g) 

Plasebo 1 - 

Plasebo 2 - 

Plasebo 3 - 

Plasebo 4 - 

Kontrol Negatif 1 - 

Kontrol Negatif 2 - 

Kontrol Negatif 3 - 

Kontrol Negatif 4 - 

Kontrol Positif 1 0,006 

Kontrol Positif 2 0,006 

Kontrol Positif 3 0,006 

Kontrol Positif 4 0,0054 

Gold Standar 1 0,00585 

Gold Standard 2 0,0048 

Gold Standard 3 0,0051 

Gold Standard 4 0,0045 

Perlakuan I. 1 0,00465 

Perlakuan I. 2 0,0057 

Perlakuan I. 3 0,00555 

Perlakuan I. 4 0,0045 

Perlakuan II. 1 0,00465 

Perlakuan II. 2 0,0045 

Perlakuan II. 3 0,00495 

Perlakuan II. 4 0,0057 

Perlakuan III. 1 0,00555 

Perlakuan III. 2 0,00495 

Perlakuan III. 3 0,00465 

Perlakuan III. 4 0,0057 
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Dosis Ekstrak Daun Kelor = Dosis perlakuan x BB tiap kelompok x 

 

lama perlakuan (7 hari) x ∑Tikus (4 ekor) 

B. Perhitungan Dosis Vitamin C Selama 7 Hari 

 
Perhitungan dosis vitamin C yang diberikan kepada kelompok 

Gold standar didapatkan dari rumus sebagai berikut : 

Dosis Vitamin C Tikus = Nilai konversi x dosis Vitamin C manusia 
 

= 0,018 x 500 mg 

 

= 9 mg / hari 

 

Dosis Vitamin C yang dibutuhkan selama 7 hari : 

Dosis Vitamin C = 𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 𝑉𝑖𝑡. 𝐶 𝑥 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 𝑥 𝑙𝑎𝑚𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛 

9 𝑚𝑔 
= 

ℎ𝑎𝑟𝑖 
× 4 × 7 

= 252 𝑚𝑔 

= 0,252 𝑔 
 

Maka sebanyak 0.252 g vitamin C dilarutkan dalam 56 mL CMC-Na 0,5%. 

 

C. Perhitungan Ekstrak Daun Kelor 

Perhitungan dosis ekstrak daun kelor diberikan pada Kelompok 

Perlakuan 1 dengan dosis 400 mg/kgBB ; Perlakuan 2 dengan dosis 500 

mg/kgBB dan Perlakuan 3 dengan dosis 600 mg/kgBB. Perhitungan 

disesuaikan dengan nilai rata-rata berat badan pada tiap kelompok 

Rumus perhitungan ekstrak daun kelor perlakuan selama 7 hari : 
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Dari rumus diatas didapatkan hasil penimbangan ekstrak daun kelor 

pada masing-masing kelompok perlakuan sebagai berikut : 
 

Kelompok Perlakuan 

Ekstrak Daun Kelor 

Rata-Rata Bb tiap 

kelompok 

Ekstrak daun kelor 

yang ditimbang selama 

7 hari/kelompok 

Perlakuan 1 
400 mg/KgBB 

173,75 g 1,946 g 

Perlakuan 2 
500 mg/kgBB 

160 g 2,240 g 

Perlakuan 3 
600 mg/kgBB 

176,25 g 2,961 g 

 
Dari tabel diatas maka kelompok perlakuan 1 dengan dosis 400 

mg/kgBB membutuhkan 1,964 gram ekstrak kental daun kelor yang 

dilarutkan dalam 56 mL CMC-Na 0,5%, kelompok perlakuan 2 dengan 

dosis 500 mg/kgBB membutuhkan 2,240 gram ekstrak kental daun kelor 

yang dilarutkan dalam 56 mL CMC-Na 0,5% dan kelompok perlakuan 3 

dengan dosis 600 mg/kgBB membutuhkan 2,961 gram ekstrak kental daun 

kelor yang dilarutkan dalam 56 mL CMC-Na 0,5%. 

D. Perhitungan Dosis Daun Kelor Segar yang dikonsumsi Pada Manusia 

 
Pada hasil penelitian didapatkan bahwa dosis ekstrak daun kelor 

600 mg/kgBB yang diberikan pada tikus selama 14 hari telah mampu 

menurunkan kolesterol LDL dalam darah setelah diinduksi logam berat 

dibandingkan dengan dosis 400 mg/kgBB dan 500 mg/kgBB. Dosis 600 

mg/kgBB apabila diberikan dan dikonsumsi pada manusia maka dilakukan 

perhitungan sebagai berikut. 

 
1. Perhitungan massa ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) yang diberikan ke 

1 ekor tikus dengan penyondean setiap hari 

 

𝑚 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑀𝑂 𝑝𝑎𝑑𝑎 1 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖 = 
𝑚 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑀𝑂 

 
 

𝑙𝑎𝑚𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑛 𝑋 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 
 

 

 
 

 
 

 

12  

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 

𝑚 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑀𝑂 𝑝𝑎𝑑𝑎 1 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖 = 

 
2,961𝑔𝑟𝑎𝑚 

 
 

7 𝑋 4 

𝑚 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑀𝑂 𝑝𝑎𝑑𝑎 1 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖 = 0,10575 𝑔𝑟𝑎𝑚 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 
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Dari perhitungan diatas maka 1 ekor tikus membutuhkan 0,10575 gram 

ekstrak daun kelor setiap harinya. 

 

 
2. Perhitungan massa daun kelor (Moringa oleifera) pada dosis ekstrak daun 

kelor 600 mg/kgBB 

Massa total daun kelor segar 500 gram menjadi 50,504 gram ekstrak kental 
 

 

𝑚 𝑑𝑎𝑢𝑛𝑘𝑒𝑙𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑔𝑎𝑟 = 

 

𝑚 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑀𝑂 𝑝𝑎𝑑𝑎 1 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 

 

𝑚 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑂 500 

 

𝑥 𝑚 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑢𝑛 𝑠𝑒𝑔𝑎𝑟 

 
 

𝑚 𝑑𝑎𝑢𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑔𝑎𝑟 = 
0,10575 𝑔𝑟𝑎𝑚 

50,504 𝑔𝑟𝑎𝑚 
𝑥 500 𝑔𝑟𝑎𝑚

 

. 

𝑚 𝑑𝑎𝑢𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑔𝑎𝑟 = 1,0469 𝑔𝑟𝑎𝑚 𝑝𝑒𝑟 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 (BB 176,25 g) 

Dari perhitungan diatas didapatkan massa daun kelor (Moringa oleifera) 

segar pada dosis 600 mg/kgbb ekstrak daun kelor adaalah 1,0469 gram pada berat 

tikus 176,25 gram. 

 

 
3. Perhitungan konversi massa daun kelor (Moringa oleifera) dari tikus ke 

manusia 

 
Dari perhitungan massa daun kelor segar pada dosis 600 mg/kg 

pada berat tikus sebesar 176,25 maka dikonversikan pada tikus dengan 

berat 200 gram 

200 𝑔 
𝑚 𝑑𝑎𝑢𝑛 𝑀𝑂 𝑠𝑒𝑔𝑎𝑟 𝑝𝑎𝑑𝑎 200 𝑔 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 = 

176,25 𝑔 
× 𝑚 𝑑𝑎𝑢𝑛 𝑠𝑒𝑔𝑎𝑟 

200 𝑔 
𝑚 𝑑𝑎𝑢𝑛 𝑀𝑂 𝑠𝑒𝑔𝑎𝑟 𝑝𝑎𝑑𝑎 200 𝑔 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 = 

176,25 𝑔 
× 1,0469 𝑔 

𝑚 𝑑𝑎𝑢𝑛 𝑀𝑂 𝑠𝑒𝑔𝑎𝑟 𝑝𝑎𝑑𝑎 200 𝑔 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 = 1,1879 𝑔 

 
Massa daun kelor segar pada berat tikus 200 gram adalah 1,1879 

gram. Setalah itu, dikonversikan pada manusia dengan berat badan 70kg 

dengan faktor konversi 56 

𝑚 𝑑𝑎𝑢𝑛 𝑠𝑒𝑔𝑎𝑟 600 𝑔𝑟𝑎𝑚 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑚𝑎𝑛𝑢𝑠𝑖𝑎 = 𝑚 𝑑𝑎𝑢𝑛 𝑠𝑒𝑔𝑎𝑟 600 𝑔𝑟𝑎𝑚 𝑥 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑘𝑜𝑛𝑣𝑒𝑟𝑠𝑖 

𝑚 𝑑𝑎𝑢𝑛 𝑠𝑒𝑔𝑎𝑟 600 𝑔𝑟𝑎𝑚 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑚𝑎𝑛𝑢𝑠𝑖𝑎 = 1,1879 𝑔𝑟𝑎𝑚 𝑥 56 

𝑚 𝑑𝑎𝑢𝑛 𝑠𝑒𝑔𝑎𝑟 600 𝑔𝑟𝑎𝑚 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑚𝑎𝑛𝑢𝑠𝑖𝑎 = 66,522 𝑔𝑟𝑎𝑚 
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Dari perhitungan diatas didapatkan massa daun kelor (Moringa 

oleifera) segar yang setara dengan ekstrak daun kelor dengan dosis 600 

mg/kgBB yang telah dikonversi dari tikus ke manusia dengan rerata berat 

badan 70 kg adalah 66,522 gram. 

4. Perhitungan dosis perlakuan dari penimbangan ekstrak daun kelor kental 

sebanyak 0,10575 gram menjadi dosis ekstrak daun kelor (mg/kgBB) 

𝑚𝑔 
𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 𝑀𝑂 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛 (

𝑘𝑔𝐵𝐵
) = 

𝑚𝑔 

𝑚 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑀𝑂 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙 (𝑚𝑔) 
 

 

𝑟𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐵𝐵 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 (𝑘𝑔) 

0,10575 𝑔 
𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 𝑀𝑂 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛 ( ) = 

𝑘𝑔𝐵𝐵 

𝑚𝑔 

 
 

176,25 𝑔 

105,75 𝑚𝑔 
𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 𝑀𝑂 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛 ( ) = 

𝑘𝑔𝐵𝐵 
𝑚𝑔 

 
 

0,17625 𝑘𝑔 

𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 𝑀𝑂 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛 ( 
𝑘𝑔𝐵𝐵 

) = 600 𝑚𝑔/𝑘𝑔 

Dari perhitungan diatas, disimpulkan bahwa ekstrak daun kelor 

kental sebanyak 0,10575 gram yang diberikan pada 1 ekor tikus dengan 

berat badan 176,25 gram setara dengan dosis 600 mg/kgBB 
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Lampiran 17 

Uji Statistika 

1. Uji Normalitas Data 

Uji Normalitas Data Kadar Kadmium 
 

Tests of Normality 

 

Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kadar Kadmium Plasebo .170 4 . .982 4 .915 

 

Negatif 

 
 

.231 

 
 

4 

 
 

. 

 
 

.940 

 
 

4 

 
 

.654 

Positif .185 4 . .993 4 .971 

Gold 

Standard 
.289 4 . .832 4 .172 

Perlakuan 1 .256 4 . .914 4 .504 

Perlakuan 2 .250 4 . .951 4 .721 

Perlakuan 3 .189 4 . .979 4 .898 

 

Uji Normalitas Data Kadar Kolesterol LDL 

Tests of Normality 

 

Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kadar Kolesterol 

LDL 

Plasebo .208 4 . .950 4 .714 

Negatif .288 4 . .887 4 .369 

 Positif .317 4 . .866 4 .282 

 Gold 

Standard 
.252 4 . .908 4 .473 

 Perlakuan 1 .262 4 . .895 4 .408 

 Perlakuan 2 .301 4 . .897 4 .414 

 Perlakuan 3 .250 4 . .895 4 .405 

a. Lilliefors Significance Correction 
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2. Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas Kadar Kadmium 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Kadar Kadmium 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.852 6 21 .137 

 

Uji Homogenitas Kadar Kolesterol LDL 

Test of Homogeneity of Variances 

Kadar Kolesterol LDL 

 
Levene Statistic 

 
df1 

 
df2 

 
Sig. 

.646 6 21 .693 

 

 

 

 
3. Uji One Way ANOVA 

 

 
Uji One Way ANOVA Kadar Kadmium 

 

 

 

ANOVA 

Hasil Kadmium 

 Sum of 

Squares 

 
df 

 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

Between Groups 54.559 
6 

9.093 
.571 .749 

Within Groups 334.643 
21 

15.935 

Total 389.201 
27 
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Uji One Way ANOVA Kadar Kolesterol LDL 
 

 

 

 

ANOVA 

Hasil Kolesterol LDL 

 Sum of 

Squares 

 
df 

 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

Between Groups 208.429 6 34.738 1.307 .297 

Within Groups 558.250 21 26.583 

Total 766.679 27 
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